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Latar Belakang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kemampuan Higher Order

Thinking Skills (HOTS) dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

Kemampuan HOTS meliputi kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan

mencipta yang diperlukan siswa dalam menghadapi berbagai permasalahan

pembelajaran. Pada materi ekosistem dan jaring-jaring makanan, siswa tidak

hanya dituntut memahami konsep, tetapi juga mampu menganalisis hubungan

antarkomponen ekosistem, mengevaluasi dampak perubahan ekosistem, serta

merancang solusi untuk menjaga keseimbangannya. Oleh karena itu, model

Project Based Learning (PjBL) berbasis deep learning diterapkan untuk

memberikan pengalaman belajar yang bermakna, penuh kesadaran, dan

menyenangkan sehingga dapat mendukung perkembangan kemampuan HOTS

siswa.
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Rumusan Masalah Penelitian

1. Bagaimana pengaruh penerapan model Project Based 

Learning (PjBL) berbasis deep learning terhadap Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) siswa sekolah dasar?
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Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Project Based
Learning (PjBL) berbasis deep learning terhadap kemampuan Higher Order
Thinking Skills (HOTS) siswa sekolah dasar pada materi ekosistem dan jaring-
jaring makanan.
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Metode peneliti

Jenis dan desain

penelitian: 

kuantitatif dengan desain 

eksperimen sederhana

(one-shoot case study)

Teknik analisis data : 

Uji Validitas, 

Uji Reliabilitas, 

Uji Normalitas, 

Uji Wilcoxon signed rank 

test

Pengumpulan data :

posttest dan 

dokumentasi

Sampel penelitian : 

kelas V yang terdiri dari

20 peserta didik

Populasi penelitian : 

peserta didik kelas V  

SDN Sawocangkring



6

Hasil

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu uji
validitas untuk mengetahui kelayakan instrumen soal, uji reliabilitas untuk
memastikan konsistensi instrumen, uji normalitas untuk melihat distribusi data
posttest, serta uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk mengetahui perbedaan
signifikan antara nilai sesudah penerapan model pembelajaran



7

Uji Validitas

Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan korelasi Pearson Product Moment, seluruh 20
butir soal memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel sebesar 0,444. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa seluruh butir soal dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai
instrumen untuk mengukur kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS) siswa.
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Uji Reliabilitas

Hasil uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha memperoleh nilai
sebesar 0,929. Nilai tersebut lebih besar dari batas reliabilitas 0,60, sehingga
instrumen penelitian dinyatakan reliabel. Dengan demikian, 20 butir soal
memiliki konsistensi internal yang baik dan layak digunakan untuk mengukur
kemampuan HOTS murid melalui posttest.
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Uji Normalitas

Tabel uji normalitas

Uji normalitas dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dan
Shapiro-Wilk. Karena jumlah subjek penelitian sebanyak 20 siswa, uji
Shapiro-Wilk digunakan sebagai acuan. Hasil pengujian menunjukkan nilai
posttest sebesar 0,009. nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga data pretest
dan posttest dinyatakan tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, pengujian
hipotesis dilanjutkan menggunakan uji nonparametrik Wilcoxon Signed Rank
Test.
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Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

Karena data posttest tidak berdistribusi normal, uji non-parametrik berupa Wilcoxon Signed Rank Test satu
sampel diterapkan untuk membandingkan skor posttest murid dengan standar KKTP sebesar 75. Analisis
dengan uji tersebut menghasilkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar .588, yang berada di atas taraf
signifikansi .05. Hal ini mengindikasikan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara skor posttest murid
dengan standar KKTP, sehingga hipotesis alternatif (Ha) dinyatakan ditolak, sedangkan hipotesis nol (H₀)
dinyatakan diterima. Tidak signifikannya hasil ini turut ditunjukkan oleh nilai Z sebesar−0.541. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa berdasarkan data posttest semata, belum dapat dibuktikan secara statistik
bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi murid mencapai standar KKTP setelah perlakuan diberikan
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Pembahasan

Berdasarkan hasil keseluruhan tersebut, penggunaan PjBL yang berbasis deep learning

memberikan pengalaman belajar yang langsung terkait dengan tujuan pembelajaran HOTS

dalam materi ekosistem dan jaringjaring makanan. Uji Wilcoxon satu sampel

menunjukkan bahwa belum ditemukan perbedaan bermakna antara skor HOTS murid

dengan standar KKTP, meskipun rangkaian kegiatan proyek memungkinkan murid untuk

menerapkan kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6).

Dengan demikian, penelitian ini memberikan hasil bahwa PjBL berbasis deep learning

dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran IPAS untuk mendukung perkembangan

HOTS murid sekolah dasar. PjBL memberikan pengalaman belajar melalui permasalahan

dan proyek, sedangkan deep learning memperkuat proses tersebut melalui pembelajaran

yang bermakna, sadar, dan menyenangkan.
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KESIMPULAN

Mengacu pada hasil penelitian yang sudah dijelaskan, penerapan model Project Based
Learning (PjBL) berbasis deep learning terhadap kemampuan Higher Order Thinking Skills
(HOTS) murid sekolah dasar belum dapat dibuktikan secara statistik, khususnya pada materi
ekosistem dan jaring-jaring makanan. Dalam penelitian ini, kemampuan HOTS diukur
berdasarkan tiga aspek, yaitu menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6),
melalui posttest yang dibandingkan dengan standar KKTP sebesar 75. Uji Wilcoxon Signed
Rank satu sampel menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,588 — lebih besar dari
taraf signifikansi 0,05 — sehingga H₀ diterima dan Ha ditolak. Hasil ini menunjukkan tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara skor HOTS murid dengan standar KKTP setelah
penerapan model PjBL berbasis deep learning, dengan nilai Z sebesar -0,541, meskipun
median skor posttest (80,0) berada di atas standar KKTP dan rata-rata skor sebesar 68,0.
Keterbatasan rancangan posttest-only tanpa data awal (pretest) atau kelompok pembanding
menjadi salah satu penyebab utama tidak dapat dibuktikannya pengaruh model pembelajaran
ini secara statistik.
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